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Perkembangan media sosial saat ini menjadi salah satu sarana
pemasaran yang banyak dimanfaatkan oleh pelaku usaha, termasuk
usaha kafe, dalam menarik minat konsumen untuk berkunjung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran media sosial dalam
meningkatkan minat konsumen serta strategi media sosial yang
digunakan dalam menarik minat konsumen untuk berkunjung ke
Headbreu Mataram. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori perilaku konsumen dari Engel, Blackwell, dan Miniard yang
menjelaskan bahwa proses pengambilan keputusan konsumen melalui
beberapa tahapan, yaitu pengenalan kebutuhan (need recognition),
pencarian informasi (information search), dan keputusan pembelian
(purchase decision). Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik penentuan informan
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Adapun teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, serta analisis data menggunakan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang cukup signifikan
dalam meningkatkan minat konsumen untuk berkunjung ke Headbreu
Mataram. Media sosial berperan sebagai sarana untuk
memperkenalkan kafe kepada konsumen, sebagai sumber informasi
mengenai menu dan suasana kafe, serta sebagai penguat dalam proses
pengambilan keputusan konsumen untuk berkunjung. Selain itu, strategi
media sosial yang diterapkan oleh Headbreu Mataram meliputi
penyajian konten visual yang menarik, interaksi aktif dengan konsumen
melalui media sosial, serta pelaksanaan promosi dan event yang
dipublikasikan melalui media sosial. Strategi tersebut terbukti mampu
menarik perhatian konsumen serta meningkatkan ketertarikan mereka
untuk berkunjung ke Headbreu Mataram.dan perkembangan UMKM
Hayang Jajan di era digital.
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1. LATAR BELAKANG

Pada era globalisasi saat ini mempunyai banyak dampak salah satunya pada dunia bisnis. Dunia
bisnis pada era globalisasi berkembang sangat pesat dan mengalami metamorposis yang
berkesinambungan. Perkembangan teknologi dan gaya hidup manusia juga menjadi dampak dari
era globalisasi. Pergeseran gaya hidup ini disebabkan oleh perkembagan zaman yang
mempengaruhi cara manusia berinteraksi satu sama lain, dimana saat ini manusia lebih banyak
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melakukan kegiatan sosialnya di luar rumah. Perubahan pola interaksi sosial saat ini turut menjadi
momentum bagi para pelaku bisnis usaha untuk membuka berbagai peluang usaha yang
menyesuaikan dengan kebutuhan dan gaya hidup masyarakat saat ini. Perkembangan yang cukup
pesat ini juga disebabkan oleh tingkat ekonomi masyarakat Indonesia yang semakin membaik
sehingga mendorong untuk memulai usaha baru. Saat ini terdapat banyak peluang bisnis yaitu salah
satunya adalah bisnis cafe dan restoran (Sihombing, 2024).

Perkembangan kegiatan usaha bergerak dengan pesat. Berkembangnya dunia usaha saat
ini menyebabkan para pelaku usaha harus memikirkan berbagai inovasi baru agar dapat bersaing
untuk mendapatkan keuntungan. Fenomena persaingan ini telah membuat para pengusaha harus
mencari inovasi baru dan harus mengeksploitasi sepenuhnya aset-aset mereka demi
memaksimalkan kinerja perusahaan dan dapat memaksimalkan keuntungan yang didapat.
Perkembangan ini menjadikan usaha pada bidang kuliner khususnya sangat berkembang.
Fenomena tersebut dapat diidentifikasi melalui berbagai jenis usaha cafe yang telah didirikan
sebagai respons terhadap perubahan preferensi konsumen (Purba, 2021).

Kota Mataram sendiri mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam sektor usaha cafe
dan restoran. Data menurut Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kota Mataram, pada tahun 2023 terdaftar sebanyak 486 unit usaha dan jumlah
tersebut meningkat pada tahun 2024 yaitu terdaftar sebanyak 878 unit usaha (AntaraNTB, 2025).
Pertumbuhan ini tidak lepas dari perkembangan teknologi dan informasi yang menjadi faktor
pendorong terjadinya perubahan gaya hidup serta kebiasaan bergaya (stylistic behavior) di
kalangan masyarakat saat ini. Transformasi gaya hidup masyarakat terjadi secara merata di
berbagai wilayah Indonesia, termasuk di Kota Mataram yang menjadi Ibu Kota Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

Perkembangan gaya hidup masyarakat perkotaan berjalan seiring dengan meningkatnya
tuntutan dalam pemenuhan kebutuhan pribadi, mencapai kepuasan pribadi, serta peningkatan
kehidupan sosial dan pertumbuhan ekonomi yang terus mengalami peningkatan secara progresif.
Sebagai wilayah Ibu Kota, Kota Mataram berperan sebagai pusat berbagai aktivitas strategis,
mencakup sektor ekonomi, pariwisata, pendidikan, serta pemerintahan. Peran sentral yang dimiliki
oleh Kota Mataram ini telah menjadikan kota ini sebagai wilayah yang cenderung tersentralisasi,
dengan tingkat urbanisasi yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kondisi tersebut
menimbulkan potensi pasar yang signifikan, didorong dengan peningkatan jumlah penduduk dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat yang menunjukkan peningkatan secara fluktuatif setiap
tahunnya. Perkembangan ini juga disertai dengan meningkatnya tuntutan dalam diri masyarakat
itu sendiri untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup serta kebutuhan sosial yang semakin kompleks
dan modern (Ahmad Sukriadi, Emi Salmah, 2024).

Penerapan konsep store atmosphere yang unik dapat ditemukan pada Headbreu
Mataram. Headbreu merupakan salah satu cafe yang ada di Kota Mataram dan berdiri sejak
tanggal 9 April 2025. Headbreu menghadirkan konsep unik dengan mengusung tema public &
space yang dirancang sebagai ruang terbuka bagi masyarakat untuk berinteraksi sekaligus
relaksasi. Cafe ini menawarkan beragam pilihan makanan, varian kopi yang khas dan inovatif, serta
aneka munchies yang menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen yang berkunjung. Keunggulan
utama Headbreu terletak pada cafe atmosphere yang ditawarkan kepada konsumen,
menghadirkan pengalaman yang berbeda dan tidak ditemukan pada cafe-cafe lain di kawasan
sekitarnya.

Dari sudut pandang cafe atmosphere, Headbreu yang terletak di area rooftop Mataram
Mall menawarkan nilai tambah melalui panorama kota yang dapat dinikmati dari ketinggian. Lokasi
ini tidak hanya menyajikan pemandangan visual yang menarik, tetapi juga membentuk atmosphere
yang terbuka dan segar sehingga memperkuat pengalaman estetis dan emosional konsumen ketika
berkunjung. Kombinasi antara elemen desain ruang terbuka, pencahayaan alami, dan nuansa santai
menjadikan Headbreu sebagai destinasi ideal untuk bersosialisasi, bersantai, maupun dijadikan
tempat kerja yang fleksibel.

Variasi menu yang ditawarkan oleh Headbreu juga berperan penting dalam menarik minat
konsumen. Berkembangnya perilaku konsumen yang cenderung mengabadikan tampilan makanan
dan minuman sebelum dikonsumsi untuk kemudian dibagikan melalui media sosial, penyajian visual
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dari produk yang ditawarkan menjadi elemen penting yang harus diperhatikan oleh pelaku usaha
dalam memenuhi ekspektasi estetika dan gaya hidup konsumen modern. Perilaku konsumen yang
cenderung untuk mendokumentasikan dan membagikan pengalaman berkunjung melalui platform
digital seperti Instagram, TikTok, dan Facebook. Hal ini harus menjadi perhatian khusus bagi pelaku
usaha untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai media promosi visual yang tidak
hanya menampilkan produk, tetapi juga memperkuat citra atmosphere yang dihadirkan.
Pengelolaan konten visual yang estetis, interaktif, dan sesuai tren dapat memperluas jangkauan
pasar serta meningkatkan brand engagement, serta sekaligus dapat mendorong terbentuknya user
generated content yang secara tidak langsung memperkuat promosi cafe melalui media sosial
(Lestari & Soesanto, 2017).

Dalam era persaingan industri makanan dan minuman yang semakin kompetitif, pelaku
usaha dituntut untuk terus berinovasi guna menarik perhatian dan minat konsumen. Aspek yang
perlu dikembangkan oleh pelaku usaha adalah aspek nonproduk seperti cafe atmosphere, strategi
pemasaran digital melalui media sosial, dan variasi menu menjadi faktor penting dalam
memengaruhi keputusan konsumen untuk berkunjung. Berdasarkan model perilaku konsumen
Engel, Blackwell, dan Miniard (EBM), keputusan pembelian dipengaruhi oleh rangsangan dari
lingkungan sekitar, yang kemudian diproses oleh individu melalui tahap-tahap pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga keputusan pembelian dan perilaku pasca
pembelian (Tjiptono Fandy, 2015).

Kehadiran cafe saat ini dipandang telah memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya dalam sektor industri makanan dan minuman, yang
secara tidak langsung turut mempengaruhi pola dan gaya hidup masyarakat saat ini. Cafe modern
umumnya tidak hanya menawarkan menu yang beragam dan unik sebagai daya tarik utama, tetapi
juga menyediakan berbagai fasilitas penunjang kenyamanan konsumen, seperti akses Wifi sampai
hiburan musik menarik yang diputar melalui sistem audio. Selain itu, dukungan desain interior yang
estetik, tata ruang yang nyaman, suasana yang hangat, dan tampilan eksterior menarik secara
keseluruhan membentuk cafe atmosphere yang menyenangkan dan mampu meningkatkan
pengalaman konsumen selama berada di dalam cafe. Oleh karena itu, cafe atmosphere memiliki
peran yang signifikan dalam memengaruhi minat kunjungan konsumen. Cafe yang mampu
menghadirkan atmosphere yang nyaman, menyenangkan, tenang, dan sesuai preferensi konsumen
cenderung memiliki daya tarik lebih tinggi dalam mendorong keputusan konsumen untuk melakukan
kunjungan (Grace Amalia Tondang et al., 2023).

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan upaya pengolahan data menjadi
sesuatu yang dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan agar dapat dimengerti oleh
orang yang tidak langsung mengalaminya. Penelitian kualitatif deskriptif adalah sebuah penelitian
terhadap sesuatu perilaku, fenomena, peristiwa, masalah, atau keadaan tertentu yang menjadi objek
penelitian, yang hasil temuannya berupa uraian-uraian kalimat bermakna yang menjelaskan
pemahaman tertentu (Leksono, 2013). Teknik penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, serta analisis data menggunakan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Figure 1. Research design

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi persepsi konsumen terhadap cafe atmosphere, strategi
media sosial, dan variasi menu dalam meningkatkan minat berkunjung ke Headbreu Mataram
melalui pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cafe atmosphere menjadi faktor
awal yang paling kuat memicu ketertarikan konsumen untuk berkunjung. Informan menilai
kenyamanan ruang, desain interior yang estetik, kebersihan, serta ketersediaan spot foto sebagai
elemen penting yang membentuk kesan pertama. Atmosfer yang nyaman tidak hanya menarik
kunjungan awal, tetapi juga mendorong konsumen untuk tinggal lebih lama dan meningkatkan
kemungkinan kunjungan ulang karena pengalaman yang dirasakan bersifat menyenangkan dan
relevan dengan kebutuhan sosial mereka.

Selain itu, media sosial terbukti berperan sebagai sumber informasi utama sekaligus
pemicu munculnya minat berkunjung. Sebagian besar informan mengenal Headbreu melalui
konten Instagram yang menampilkan visual produk, suasana kafe, promo, dan event. Konten yang
konsisten mampu meningkatkan awareness dan rasa penasaran, sementara promosi yang
ditawarkan menciptakan dorongan kunjungan dalam jangka pendek. Temuan ini menunjukkan
bahwa media sosial berfungsi sebagai stimulus eksternal pada tahap awal proses keputusan
pembelian, terutama dalam membangun awareness dan interest sebelum konsumen melakukan
kunjungan secara langsung.

Setelah kunjungan terjadi, variasi menu menjadi faktor penting dalam memperkuat
keputusan pembelian dan kepuasan konsumen. Informan menilai keberagaman pilihan menu
memberikan fleksibilitas, meningkatkan keinginan mencoba produk baru, serta memperluas daya
tarik bagi berbagai segmen konsumen. Inovasi menu yang berkelanjutan dipersepsikan mampu
meningkatkan pengalaman konsumsi dan mendorong repeat purchase. Hal ini menunjukkan
bahwa variasi menu berperan pada tahap evaluasi pasca pembelian yang berkontribusi terhadap
loyalitas konsumen.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa minat berkunjung konsumen tidak
dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh sinergi antara strategi media sosial, cafe
atmosphere, dan variasi menu. Media sosial membangun ekspektasi awal konsumen, atmosphere
memenuhi ekspektasi tersebut melalui pengalaman ruang yang positif, sementara variasi menu
mempertahankan hubungan jangka panjang melalui kepuasan produk. Integrasi ketiga faktor
tersebut membentuk pengalaman konsumen yang holistik dan memperkuat posisi Headbreu
sebagai destinasi kafe pilihan di Mataram.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa media
sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan minat konsumen untuk berkunjung ke Headbreu
Mataram melalui tahapan proses pengambilan keputusan konsumen. Sebagian besar konsumen
mengetahui keberadaan kafe melalui Instagram dan TikTok, yang memicu ketertarikan awal (need
recognition) melalui konten visual suasana kafe, aktivitas pengunjung, dan konsep rooftop.
Konsumen kemudian melakukan pencarian informasi lebih lanjut melalui media sosial (information
search), membandingkan dengan kafe lain di Mataram (evaluation of alternatives), hingga akhirnya
memutuskan berkunjung (purchase decision). Strategi media sosial yang diterapkan meliputi
penyajian visual experience yang menonjolkan suasana dan pengalaman berkunjung, interaksi
serta engagement melalui respons komentar dan repost konten pengunjung, serta promosi dan
publikasi event seperti live music dan promo. Secara keseluruhan, strategi digital tersebut efektif
dalam menarik perhatian, memberikan informasi, dan mendorong keputusan konsumen untuk
berkunjung.
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